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ABSTRACT

Liquidity sufficiency is onc of the important elements in cvaluating the health of banks,

Due to this requirement, as a consequence of making loans (o their customers, bank:v, often
ide them with promissory notcs. The debtors also authorize the

ask their debtors to provi i
banks to re-pledge (menggadai-zdang) the credits to the Bank Indonesia or t? any other
pledge” is not appropriate in this case,

third party. According to the author, the term “to re- ' ; 3¢
because it has nothing to do with “pledge” (gada) as regulated in Artllcle 1 15.0 pf th<.e Cw.'l
Code. Pledge is a right in rem for the security on movable goods, while credxtﬂls a right in
personam for claims. Therefore, he proposes that the term “to re-pledge” should be

changed 10 “to assign” (mengalihkan).

I. PENDAHULUAN

Bila mengkaji kriteria penilaian perbankan internasional yang dikenal
dengan sebutan CAMEL,' singkatan dari capital adequacy, assets quality,
management of risk, earning ability, and liquidity sufficiency, maka aspek
likuiditas? merupakan unsur yang terakhir. Apakah urutan tersebut sesuai
dengan prioritas dari urgensi yang dipersyaratkan? Selain pertanyaan di
atas, persoalan lain yang kini dirasakan bersama adalah dampak dan
kebijakan Bank Indonesia melepaskan band intervention-nya tanggal 14

Agustus 1997 yang lalu.

* Staf pada salah satu bank umum swasta nasional (BUSN) devisa di Jakarta. Sarjana
hukum (1985) dan magister hukum (1997) diperoleh dari Universitas Katolik Parahyangan,
Bandung.
! Kriteria penilaian CAMEL tertuang dalam Bab V Pembinaan dan Pengawasan. Pasal 29
Ayat (2)-nya berbunyi: “Bank Indonesia menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank
dengan memperhatikan aspek permodalan, kualitas asset, kualitas manajemen, rentabilitas,
likuiditas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank.”

2 Aspek likuiditas bank merupakan persoalan krusial yang berkaitan dengan kepercayaan
masyarakat umum, nasabah, dan pemerintah (Bank Indonesia). Sebagai konsekuensinya,
bank harus senantiasa mengamati posisi likuiditasnya setiap hari. Kelalaian terhadap
pengamatan likuiditas, dapat menyulitkan posisi bank bethubung dana-dana tunai yang
harus dikuasai bank semakin menipis. Silang pendapat antara likuiditas dan profitabilitas,
telah berlangsung lama, Dengan memperbesar cadangan tunai (cash reserve), berarti usaha
pencapaian rentabilitas (profitabilitas) akan berkurang, Sebaliknya bila mempertinggi
rentabilitas, maka sebagian cadangan tunai untuk likuiditas digunakan bagi bisnis bank dan
akan mengurangi posisi likuiditasnya.
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vihak ketiga (DPK), berupn kewajibar
i)cnduduk dalan1 rupiah dan vuluga uslil?;;.nll((::l;;i(ll;:ltlp cdl:l(ll:liut dan bukan
uang  rupiah dapat berasal dari giro, simpanan berian kacnzgk mata
berjangka, scr‘tlﬁkat deposito dan deposito op cally, tabunjga f dan bclg)osnto
kewajiban lainya, seperti hutang jangka pendek, surat berharc Crzpa
setoran jawinan. Kewajiban dalam mata uang asin’g (valuta asin 8)a,daaar;
berupa giro, simpanan berjangka (deposit on call dan deposito beg.an gkpal)
mAUpU ‘kcxyajlban‘la}imya yang terdiri atas eall money, marginndeposit,
sctoran jaminan, pinjaman yang diteri o ) ;
valuta asJing. o Yang Clterima, dan kewajiban lainnya dalam
DPK yang dapat dihimpun bank tidak seluruhnya dapat dialokasi dalam
bentuk aktiva bank, tetapi ada pembatasannya yang dikenal dengan GWM
atau statuting reserves. GWM merupakan simpanan minimum yang harus
dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo giro pada Bank Indonesia yang
besamya ditetapkan sebesar persentase tertentu dari dana pihak ketiga yang
dimiliki oleh bank tersebut, baik dalam mata uang rupiah atau valuta asing
bagi yang berstatus devisa, :

Berdasarkan regulasi yang terakhir, GWM yang dipersyaratkan sebesar
5% tersebut wajib dipelihara dan ditatausahakan di Bank Indonesia selaku
Bank Sentral oleh bank-bank yang berada dalam otoritasnya. Pemberlakuan
persyaratan GWM untuk kalangan industri perbankan dimaksudkan agar
dapat membantu mewujudkan pelaksanaan pembangunan nasional yang
keberhasilannya dapat tcrlaksana bila didukung oleh kestabilan moneter dan
prinsip kehati-hatian (prudential) perbankan. Salah satunya berupa aspek
likwiditas, yang implikasinya bagi alokasi kredit sangat besar dan
memerlukan langkah pengamanan, khususnya dalam risiko kredit.

I1I. HAK PENGALIHAN PYUTANG BANK DALAM PERJANJIAN
KREDIT

Menilik kegiatan usaha bank di bidang jasa keuangan, pada pokoknya
terdapat tiga fungsi, yaitu:

1. Mencrima simpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk produk
bank.

Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada masyarakat, baik
untuk mengembangkan usaha ataupun bersifat konsumtif.

Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat, baik berkenan
dengan jasa perdagangan luar/dalam negeri, dan berbagai jasa lainnya

2.

3.

Asing juncto Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 29/87 A/KEP/DIR tanggal 11

September 1996 tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
28/113/KEP/DIR tanggal 14 Desember 1995.
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berupa inkaso, transfer, kartu kredit, jual beli mata uang asing {foreign
exchange), dan sebagainya.

Dari kegiatan pokok bank di atas, terlihat sebagian besar asser atau
aktiva yang dimiliki bank bersifat likuid, sedangkan aktiva tetapnya relatif
sedikit. Demikian pula dengan kewajiban atau pasiva bank. Untuk
mengelola aktiva dan pasiva bank yang bersifat likuid dan perputarannya
cepat, Bank Indonesia dan ikatan Akuntansi Indonesia telah menerbitkan
panduan penyusunan {aporan keuangan dan proses akuntansinya, yang lebih
dikenal dengan Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAP])
dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI). Untuk penuangannya
dalam standar laporan keuangan, Bank Indonesia menerbitkan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 23/19/BPPP tanggal 2 Pebruari 1991.

Dalam surat edaran tersbut diberikan penjelasan tentang pos-pos neraca,
khususnya yang mengatur aktiva. Pada Butir (5) tentang kredit, diberikan,
dirumuskan sebagai berikut: “Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah
semua realisasi kredit dalam rupiah dan valuta asing yang diberikan oleh
bank, termasuk kantornya di luar negeri, kepada pihak ketiga bukan bank,
baik di dalam maupun di luar negeri. Kredit yang diberikan dalam rupiah
dimasukkan ke dalam kolom rupiah dan kredit dalam valuta asing
dimasukkan dalam kolom valuta asing.”

Kredit yang diberikan terhadap pihak ketiga merupakan aktiva terbesar
dan likuid; serta baki debetnya amat dipengaruhi oleh pemenuhan likuiditas
dari dana pihak ketiga atau pinjaman dalam dan luar negeri.

Upaya-upaya pemenuhan likuiditas yang bersifat fluktuatif dan sangat
dipengaruhi ekonomi makro serta dukungan regulasi Bank Indonesia;
memberikan peluang kepada manajemen bank untuk merumuskan klausula-
klasula dalam perjanjian kredit dengan debiturnya. Klausula yang tercantum
dalam perjanjian kredit memberikan hak untuk mendapatkan likuiditas dari

pengalihan piutang atau hak tagihnya dari debitur. :
Beberapa perjanjian kredit notariil yang diteliti oleh penulis,’ tercantum

rumusan klausula pengalihan hak tagih sebagai berikut :

1. Bank berhak untuk menggadai-ulangkan kredit ini kepada Bank
Indoncsia ataupun pihak ketiga lainnya semata-mata menurut

pertimbangan yang dipandang baik oleh Bank, dengan meng-endorse,

7 Penulis melakukan penelitian terhadap akta-akta perjanjian kredit yang dibuat oleh
Notaris Maria Andriani Kidarsa, S.H., Esther Mercia, S.H., dan Irawati Marzuki Arifin,
S.H. Ketiganya notaris senior di Jakarta, Klausula-klausula tersebut, baik dirumuskan
secara lengkap dalam Butir (1) dan (2) ataupun hanya mencantumkan klusula dalam Butir

(1) saja.
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menggadaikan Surat-surat Aksep yang ditar; '
Perjanjian Kredit ini, yang ditarik oleh Debitur berdasarkan

2. Mengmgat dalam hal Bank menpgadaj- o
menanggung pembayaran lunas (%agrl Suéﬁ?&ﬁ“ﬁ:{?ﬁ (11:; 1}CBank te;ip
Debitur tetap mengikatkan diri kepada syarat-Syarat Pe?jan'i;n ll?rl,(;n i
dan karenanya seluruh jaminan-jaminan yang diser aik - e blt ini
dimaksud pada pasal diatas tetap berlaku dan Bank berhak se ese hf;gal
untuk melaksanakan eksekusi atas jaminan-jaminan tersebliltntntgli

pelunasan kewajiban-kewajiban membayar dari Debity i ;
atas Surat-surat Aksep demikian, T sebagai penarik

Klausula yang dirumuskan notaris dalam perjanjian kredit di atas
tampalmya.mengabaikan kosa kata yang dipergunakan, yaitu terminologi
“menggadal-ulangkan kredit.” Dengan menggunakan kata tersebut
konotasinya kredit yang diberikan kepada nasabah digadaikan kembali
terhadap Bank Indonesia atau pihak ketiga lainnya, yang berarti baki debet
atas kredit yang diberikan di Bank tersebut dihapuskan. Padahal,
kenyataannya tidak demikian. Baki debetnya hanya sementara saja
berkurang selama transaksi surat berharga pasar uang (SBPU), setelah itu
dikembalikan pada posisi semula.

Sebagai rasionalisasinya, patut untuk menelusuri definisi gadai dalam
Pasal 1150 KUH Perdata. Di situ dinyatakan: “Gadai adalah suatu hak yang
diperoleh kreditur atas suatu benda bergerak, yang diberikan kepadanya oleh
debitur atau orang lain atas namanya untuk menjamin suatu hutang, dan
yang membetikan kewenangan kepada kreditur untuk mendapat pelunasan
dari barang tersebut lebih dahulu dari kreditur-kreditur lainnya, terkecuali
biaya-biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah
dikeluarkan untuk memelihara benda itu, biaya-biaya mana harus
didahulukan.”

Dilihat dari karakteristiknya, maka gadai memiliki sifat-sifat:

|, Gadai bersifat accessoir, artinya mengikuti perjanjian pokok yang
berupa perjanjian peminjaman uang,

2. Gadai bersifat memberi jaminan, yaitu pembayaran kembali dari
pinjaman uang.

3. Gadai tidak dapat dibagi-bagi, artinya sebagian hak gadai tidak dapat
dihapuskan dengan dibayarnya sebagian dari pinjaman uang.

Untuk mengadakan hak gadai harus dipenuhi syarat-syaratnya yaitu:
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